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The research aims to describe the meaning and value of robo-robo tradition as the 
preservation of local culture in Mempawah district. This study used qualitative 
methods with a descriptive - ethnographic approach. Data collection techniques of 
observation, interview and documentation. The data collection tools were 
observation guidelines, interview guidelines and  documentation. The data analysis 
techniques used pre-field analysis  and data analysis in the field consisting of data 
reduction, data presentation, and verification. The validity of data used 
observation extended, persistence increased, triangulation of source, triangulation 
of  techniques, and triangulation of time. Based on the cultural history of robo-
robo begins Opu Daeng Manambon’s voyage with the entourage of the Matan to 
Mempawah. The processional steps of robo-robo, the release of animals, kirab and 
relic washing, haulan, pilgrimage, seminars, toana, safar baths, safar eating, 
buang-buang ritual, tepung tawar fishing boats and ceremonial ceremony. As for 
the traditional meaning of tradition, on Monday to remember of Opu Daeng 
Manambon's death, Tuesday recalls the burial of opu daeng manambon and 
Wednesday commemorates footprint the arrival of Opu Daeng Manambon. There 
were three values in robo-robo traditions: 1. Ritual value. 2. Spiritual value. 3. 
Value of entertaiment. 
Keywords: Mempawah, Opu Daeng Mananmbon, Robo-robo 
PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara 
kepualauan yang memiliki banyak 
kebudayaan. Kata kebudayaan berasal dari 
bahasa sansekerta buddhayah yang 
merupakan bentuk jamak dari kata buddhi 
artinya budi atau akal yang berkaitan 
dengan perilaku dan akal pikiran manusia. 
Sisi lain mengemukakan cultuur (bahasa 
Belanda), culture (bahasa Inggris), 
tsaqafah (bahasa Arab) dan colere bahasa 
latin yang artinya mengerjakan, 
mengembangkan, menyuburkan dan 
mengolah tanah. Dari sini berkembanglah 
arti culture yang berarti segala daya dan 
aktivitas manusia untuk mengelolah alam.  
Kalimantan Barat merupakan satu 
diantara provinsi di Indonesia yang 
terletak di pulau Kalimantan dan juga 
disebut sebagai provinsi seribu sungai 
karena memiliki banyak aliran sungai 
kecil dan sungai besar sebagai sumber 
kehidupan masyarakatnya. Kalimantan 
Barat dijuluki sebagai daerah yang 
multietnik dimana terdapat berbagai etnis 
seperti Dayak, Melayu, Tionghoa, Bugis, 
Banjar, Jawa dan lain-lain. Masyarakatnya 
hidup dalam lingkungan tradisi yang telah 
membudaya sebagai bentuk kreativitas 
berfikir untuk menghormati dan 
mengahargai kejayaan masa lalu.  
Tradisi memiliki arti kebiasaan 
seperti adat, bahasa, kepercayaan, dan 
sebagainya yang diwariskan secara turun 
temurun dari generasi ke generasi agar 
terus dilestarikan hingga saat ini. Di 
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Kalimantan Barat tepatnya di Kabupaten 
Mempawah terdapat wisata tematik yaitu 
buaya robo-robo. Zulkarnain (2018:1) 
mengatakan bahwa robo-robo merupakan 
tradisi yang dilaksanakan oleh raja-raja 
maupun anak keturunan raja Istana 
Amantubillah Mempawah serta 
masyarakat dari dulu hingga saat ini. 
Budaya robo-robo termasuk dalam satu 
diantara warisan budaya tak benda 
Indonesia yang ditetapkan pada 27 
Oktober 2016 oleh Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia. 
Perayaan  tradisi robo-robo tidak hanya 
menjadi wisata budaya lokal namun juga 
wisata budaya nasional setiap tahunnya. 
Sebagai sebuah peristiwa sejarah dan 
budaya, ritual robo-robo selain bersifat 
serimonial juga benuansa sakral dengan 
simbol-simbol yang digunakan. Setiap 
prosesi ritual yang dilakukan dari 
pelepasan satwa, kirab dan pencucian 
benda pusaka, haulan, ziarah akbar, toana, 
mandi safar, makan safar, ritual buang-
buang dalam tradisi robo-robo semuanya 
memiliki nilai-nilai yang patut kita 
junjung tinggi agar nilai tersebut tidak 
pudar seiring berkembanganya era 
globalisasi dan kemajuan teknologi.  
Selain itu masih banyak yang belum 
memahami makna dan nilai robo-robo dan 
menganggapnya hanya acara suka-cita dan 
pesta karena pada hari itu warga bepergian 
kesuatu tempat seperti pada hari Selasa 
pergi ke Makam Opu Daeng Manambon 
di Sebukit Rama (Kecamatan Mempawah 
hilir) kemudian, pada hari Rabu pergi ke 
Istana Amantubillah dan Kuala 
Mempawah dengan membawa makanan 
dan minuman. Hal ini perlu kita tegaskan 
agar generasi muda mengetahui makna 
dan nilai dalam tradisi robo-robo yang 
tidak identik dengan pesta makan-makan 
dan suka-cita. 
Sebagian orang tak lagi berbicara 
mengenai ritual robo-robo yang bersifat 
sakral. Mereka menyimpulkan bahwa 
robo-robo merupakan suatu perayaan 
besar dan meriah yang digunakan untuk 
berbelanja karena adanya pasar murah, 
mencoba berbagai wahana permainan dan 
melihat acara di panggung hiburan 
layaknya pesta Pekan Raya, tidak hanya 
sampai disitu, ada juga orang yang 
beranggapan bahwa robo-robo tidak sesuai 
dengan syariat Islam dan dinilai syirik 
dengan adanya ritual buang-buang di 
sungai dan laut tanpa mencari tahu 
terlebih dahulu maksud dan tujuan dari 
prosesi ritual tersebut. Asumsi seperti 
itulah yang dapat mengakibatkan 
lunturnya makna dan nilai tradisi robo-
robo pada masyarakat Kabupaten 
Mempawah. 
Hal seperti inilah yang dapat 
mengakibatkan lunturnya makna dan nilai 
tradisi robo-robo pada masyarakat 
Kabupaten MempawahWalaupun 
demikian, generasi muda pada saat ini 
secara tak langsung sudah ikut 
melestarikan kebudayaan robo-robo di 
Kabupaten Mempawah. Bahkan 
diberbagai jenjang pendidikan dari tingkat 
sekolah dasar sampai menengah atas juga 
banyak yang ikut merayakan tradisi robo-
robo untuk menanamkan nilai-nilai 
kearifan lokal, meningkatkan kepedulian 
dan kecintaan terhadap kebudayaan 
dilingkungan mereka. Maka dari itu 
peneliti tertarik untuk meneliti makna dan 




Jenis penelitian yang digunakan 
peneliti yaitu kualitatif menggunakan 
metode deskriptif dengan pendekatan 
etnografi. Menurut Sugiyono (2018:9) 
metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah dimana 
peneliti adalah sebagai instrumen kunci. 
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Peneliti menggunakan jenis penelitian 
kualitatif dengan metode deskriptip adalah 
untuk memberikan gambaran yang 
mendalam mengenai makna dan nilai 
tradisi robo-robo pada masyarakat 
Kabupatem Mempawah. 
Sumber data dalam penelitian ini 
menggunakan sumber primer dan sumber 
sekunder. Sumber primer diperoleh dari 
hasil wawancara dan observasi. 
Sedangkan sumber sekunder diperoleh 
peneliti dari hasil dokumentasi dan studi 
kepustakaan. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan peneliti yaitu observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Alat 
pengumpulan data yang digunakan 
peneliti adalah panduan observasi, 
panduan wawancara dan alat dokumentasi. 
Terdapat dua teknik analisis data 
dalam penelitian ini yaitu analisis sebelum 
lapangan dengan hasil studi pendahuluan 
atau data sekunder, yang akan digunakan 
untuk menentukan fokus penelitian dan 
analisis selama lapangan dengan 
menggunakan reduksi data, penyajian data 
dan verifikasi. Pengujian keabsahan data 
dalam penelitian ini terdiri dari perpanjang 
pengamatan, peningkatan ketekunan dan 
triangulasi melingkupi triangulasi sumber, 
triangulasi teknik dan triangulasi waktu. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di 
Kecamatan Mempawah Timur yang 
memiliki luas wilayah 120,92 Km2 yaitu 
sekitar 9,47% dari luas Kabupaten 
Mempawah. Secara administratif wilayah 
Kecamatan Mempawah Timur sebelah 
Utara berbatasan dengan Kecamatan 
Mempawah Hilir, sebelah Timur 
berbatasan dengan Kecamatan Anjungan, 
sebelah Barat berbatasan dengan 
Kecamatan Mempawah Hilir. 
Jumlah penduduk Kecamatan 
Mempawah Timur dalam Data Pusat 
Statistik (BPS) jumlah penduduk pada 
tahun 2018 sebanyak 27.825 jiwa yang 
terdiri dari penduduk laki-laki sebanyak 
13.840 jiwa dan penduduk perempuan 
sebanyak 13.985 jiwa. . Fasilitas 
pendidikan di Kecamatan Mempawah 
Timur terdiri dari Taman Kanak-kanak 
(TK) ada 5 unit, Sekolah Dasar (SD) 
sebanyak 19 unit milik pemerintah dan 1 
unit milik swasta, dan SLTA/sederajat ada 
2 unit milik pemerintah dan 2 unit milik 
swasta, dan SLTA/sederajat ada 2 unit 
milik pemerintah dan 2 unit milik swasta.  
Mata pencaharian masyarakat 
Kecamatan Mempawah Timur terdiri 
diberbagai aspek kehidupan seperti di 
sektor pertanian, perkebunan, peternakan, 
perdagangan, dibidang jasa dan lain 
sebagainya. Namun demikian, tingkat 
partisipasi dan kepedulian terhadap 
lingkungan cukup tinggi dapat terlihat dari 
tingginya swadaya masyarakat dalam 
berbagai kegiatan-kegiatan seperti acara 
kekeluargaan, acara-acara hari besar 
agama, gotong royong dan lain 
sebagainya. 
Hasil penelitian ini peneliti sajikan 
berdasarkan hasil observasi, wawancara 
dan dokumentasi yang dilakukan oleh 
peneliti maupun dokumentasi yang 
didapatkan dari sumber data untuk 
memudahkan peneliti dalam menganalisis 
data yang telah diperoleh di lapangan 
sehingga permasalahan dalam penelitian 
ini dapat terjawab seluruhnya.  
 
Sejarah Tradisi Robo-robo Pada 
Masayrakat Kabupaten Mempawah 
Sejarah budaya robo-robo diawali 
oleh kedatangan Opu Daeng Manambon 
dan Putri Kesumba beserta rombongan 
dari Kerajaan Matan ke Mempawah untuk 
menerima tahta Kerajaan Bangkule 
Rajankg pada tahun 1737 Masehi. Ketika 
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memasuki kuala Mempawah rombongan 
tersebut disambut meriah oleh masyarakat 
Mempawah kala itu, bahkan mereka 
memasang kertas warni-warni dirumah 
penduduk yang berada di pinggir sungai. 
Melihat sambutan masyarakat yang 
antusias, Opu Daeng Manambon berhenti 
di Muara Kuala Secapah tepatnya di 
Marinir yang dulunya terdapat tumpukan 
pasir putih kemudian memberikan bekal 
makanan kepada masyarakat. Masyarakat 
sangat gembira menerima kedatangan 
cucu dari Raja mereka (Raja Senggaok). 
Oleh sebab kedatangannya bertepatan 
pada Rabu terakhir dibulan Safar dimana 
sebagian orang Islam percaya bahwa 
bulan Safar merupakan bulan yang penuh 
bala maka Opu Daeng Manambon 
membaca doa selamat dan tolak bala 
bersama masyarakat agar dihindarkan dari 
musibah dibulan Safar. Setelah berdoa, 
kemudian makanan tersebut dimakan 
secara bersama-sama di alam terbuka yang 
kemudian dinamai dengan makan safar. 
Ketika Opu Daeng Manambon 
datang, sudah banyak ulama-ulama berada 
di Mempawah jadi dari segi agama tidak 
menyalahi aturan untuk membaca doa 
selamat dan doa tolak bala, bukankah itu 
merupakan suatu hal yang baik. Kita 
adalah human sentris yang seharusnya 
memandang keberadaan itu demi 
kepentigan alam yang memberikan banyak 
manfaat untuk semua makhluk hidup. 
Peristiwa singkat inilah yang menjadi 
sejarah awal digelarnya budaya robo-robo 
yang sudah menjadi tradisi hingga saaat 
ini. 
 
Bagaimana prosesi ritual-ritual yang 
dijalankan dalam tradisi robo-robo 
pada masyarakat Kabupaten 
Mempawah 
Upacara tradisi robo-robo di 
Kabupaten Mempawah memiliki 
serangkaian prosesi ritual yang dilakukan 
pada hari Senin, Selasa, Rabu, pekan 
terakhir dibulan Safar. Adapun tahapan-
tahapan ritual robo-robo yaitu (a) 
pelepasan puaka (satwa); (b) kirab pusaka 
dan pencucian benda pusaka; (c) Haulan 
Opu Daeng Manambon; (d) ziarah makam 
Opu Daeng Manambon dan makam Raja-
raja; (e) seminar kebangsaan; (f) gelar adat 
toana; (g) mandi safar; (h) makan safar; (i) 
ritual buang-buang di laut; (j) tepung 
tawar kapal nelayan; (k) acara seremonial. 
 
Makna dan Nilai Tradisi Robo-robo 
Pada Masyarakat Mempawah 
Makna tradisi robo-robo yang 
dilaksanakan pada pekan terakhir dibulan 
Safar dapat diketahui secara historis yaitu 
Ritual yang dilakukan pada hari senin 
untuk mengenang wafatnya Opu Daeng 
Manambon, Senin, 26 Safar 1175 H. Pada 
hari Selasa dilakukan ritual Ziarah ke 
Makam Opu Daeng Manambon untuk 
memperingati hari di mana Opu Daeng 
Manambon dikebumikan di Sebukit 
Rama. Pada hari Rabu dilaksanakan ritual 
adat buang-buang di Muara Kuala sungai 
Mempawah yang berbatasan dengan Laut 
Cina Selatan untuk memperingati tapak 
tilas kedatangan Opu Daeng Manambon 
dari Kerajaan Matan Ke Mempawah. 
Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam 
tradisi robo-robo yaitu; (1) nilai ritual; (2) 
nilai spiritual; (3) nilai entertainment. 
 
Pembahasan 
Sejarah tradsi Robo-robo Di  
Kabupaten Mempawah  
Budaya adalah hasil cipta dari 
pemikiran manusia untuk memperingati 
suatu peristiwa tertentu yang menjadi ciri 
khas dari kelompok masyarakat 
dilingkungan tersebut. menurut Liliweri 
(2009:10) kebudayaan itu ada diantara 
umat manusia yang sangat beraneka 
ragam, diperoleh dan diteruskan secara 
sosial melalui pembelajaran, dijabarkan 
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dari komponen biologi, psikologi dan 
sosiologi sebagai eksistensi manusia 
berstruktur, terbagi dalam beberapa aspek, 
dinamis dan nilainya relative. 
Masyarakat Mempawah yang tinggal 
di wilayah pesisir Kalimantan Barat 
memiliki suatu kebudayaan yang sudah 
sangat terkenal yaitu Robo-robo sebagai 
warisan budaya tak benda Indonesia yang 
ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia pada 
tanggal 27 Oktober 2016. Robo-robo 
merupakan upacara tahunan yang besar 
dan sakral dilaksanakan pada pekan 
terakhir di Bulan Safar oleh masyarakat 
Mempawah. Zulkarnain (2018:1) 
mengatakan bahwa robo-robo merupakan 
tradisi yang dilaksanakan oleh raja-raja 
maupun anak keturunan raja Istana 
Amantubillah Mempawah serta 
masyarakat dari dulu hingga saat ini. 
Sejarah budaya robo-robo diawali 
kedatangan Opu Daeng Manambon 
beserta rombongan dari Kerajaan Matan 
ke Mempawah untuk menerima kekuasaan 
Putri Kesumba sebagai Ratu Agung 
penerus tahta Kerajaan dan Opu Daeng 
Manambon diangkat sebagai pejabat besar 
kerajaan dalam Kerajaan Bangkule 
Rajankg. Ketika memasuki Kuala 
Mempawah rombongan disambut dengan 
penuh suka cita oleh masyarakat merasa 
terharu atas sambutan tersebut maka Opu 
Daeng Manambon berhenti dan 
memberikan bekal makanan untuk 
dibagikan kepada masyarakat. Natsir, dkk 
(2017:35) mengatakan Opu Daeng 
Manambon berdoa bersama dengan warga 
yang menayambutnya, memohon 
keselamatan kepada Allah agar dijauhkan 
dari bala dan petaka. Usai melakukan doa 
kemudian dilanjutkan dengan makan 
bersama. 
Walaupun kebersamaan tersebut 
berlangsung dalam waktu yang singkat 
namun sangat berkesan bagi Opu Daeng 
Manambon dan masyarakat kala itu. 
Peristiwa tersebut kemudian menjadi awal 
digelarnya budaya robo-robo yang sudah 
menjadi tradisi bagi masyarakat 
Mempawah untuk menjalin silaturahmi 
mempererat hubungan dengan sanak 
saudara. Peristiwa sejarah robo-robo juga 
dilaksanakan sebagai peringatan tapak 
tilas kedatangan Opu Daeng Manambon 
yang membawa pengaruh besar di wilayah 
Mempawah. 
 
Bagaimana Prosesi Ritual-ritual Yang 
Dijalankan Dalam Tradisi Robo-robo 
Pada masyarakat Kabupaten 
Mempawah 
1) Pelepawan Satwa 
Pelaksanaan pelepasan satwa 
atau biasa disebut masyarakat dengan 
puake dilaksanakan pukul 08.30. 
Satwa-satwa terdiri dari berbagai 
macam spesies. . Prosesi diawali 
dengan pembacaan doa, salam 
pembuka oleh yang mulia Raja 
Mempawah setelah itu dilakukan 
ritual buang-buang oleh pelaksana 
adat robo-robo kemudian satwa-satwa 
dilepaskan menggunakan sampan 
karna lokasi hutan dibatasi oleh anak 
sungai mempawah. 
Adapun makna dari pelepasan 
satwa ialah sebagai bentuk 
kepedulian kita terhadap hewan 
terutama kepada hewan yang 
terancam punah serta mengembalikan 
fungsi hutan sebagai tempat tinggal 
berbagai jenis hewan dan mendukung 
proses perkembangan biakan serta 
pelestarian hewan tersebut agar 
tecipta keseimbangan ekosistem 
alam. 
2) Kirab dan Pencucian Benda 
Pusaka 
Pelaksanaan upacara 
diselenggarakan pada pukul 15.30 di 
Benteng Kota Batu. Prosesi yang 
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pertama ialah kirab pusaka, masing-
masing laskar membawa satu alat 
perang menuju kawasan Benteng 
Kota Batu yang berjarak 100 meter 
dari Keraton sembari diiringi musik 
jula juli. Proses pencucian benda 
pusaka dilakukan secara alami 
menggunakan bahan-bahan yang 
bersal dari alam. Pencucian benda 
pusaka dilakukan satu tahun sekali 
yang menjadi bagian dari prosesi 
ritual robo-robo. 
Makna dari kirab pusaka 
sekaligus pencucian benda pusaka 
adalah untuk menghormati leluhur 
dengan menjaga dan merawat benda 
peninggalan agar tidak rusak dimakan 
usia serta memperkenalkan kepada 
masyarakat terhadap benda 
peninggalan sejarah yang menjadi 
bukti kebesaran dan kejayaan 
Kerajaan Mempawah pada masa 
lampau. 
3) Haulan 
Haulan merupakan kegiatan 
untuk mengenang waktu wafatnya 
seseorang, masyarakat menyebutnya 
dengan istilah beruah. Kegiatan ini 
dilaksanakan pada pukul 19.15 atau 
ba’da Isya di masjid Jamiatul Khair 
Keraton Mempawah. Acara dipimpin 
oleh Kerabat Istana diikuti oleh 
laskar, tamu undangan dan 
masyarakat setempat, bersama-sama 
membaca Surah Yasin dan tahlil 
untuk leluhur Opu Daeng Manambon 
dan raja-raja Mempawah lainnya agar 
arwah mereka diberikan limpahan 
rahmat kebaikan dan ditempatkan 
disisi terbaik-Nya serta meminta doa 
kepada Yang Maha Kuasa agar 
pelaksanaan robo-robo berjalan 
dengan lancar dan dipenuhi 
keberkahan. Setelah pembacaan doa 
Raja Mempawah menyampaikan 
petuah mengenai haulan Opu Daeng 
Manambon kepada masyarakat. 
Haulan juga menjadi sarana 
meningkatkan tali silaturahmi antara 
anak cucu keturunan Kerajaan 
Mempawah dan juga masyarakat. 
4) Ziarah Akbar 
Ritual ziarah dilaksanakan pada 
hari Selasa pukul 08.00. Rombongan 
terdiri dari Raja, keluarga, kerabat, 
pejabat pemeritah, tamu undangan 
dan masyarakat. Proses ritual dimulai 
dengan membakar setanggih, 
penaburan berteh dan beras kuning, 
kemudian membaca surah Yasin, doa 
tahlil dan doa arwah bersama setelah 
itu ditaburkan bunga dan daun 
pandan yang memberikan aroma 
harum pada makam. Setelah ritual 
ziarah selesai kemudian dilakukan 
ritual buang-buang di bawah bukit 
dekat pintu gerbang makam Opu 
Daeng Manambon oleh pelaksana 
adat robo-robo dan dikumandankan 
adzan. Setelah prosesi ritual ziarah di 
makam Opu Daeng Manambon 
selesai, perjalanan dilanjutkan 
menuju makam raja-raja di Pulau 
Pedalaman untuk melakukan ziarah 
kepada Ratu Kesumba dan raja-raja 
yang pernah memerintah Kerajaan 
Mempawah. 
Adapun makna dari ritual ziarah 
makam Opu Daeng Manambon di 
Sebukit Rama dan makam-makam 
raja di Pulau Pedalaman adalah untuk 
mendoakan agar arwah leluhur 
ditempatkan di tempat terbaik-Nya 
dan menghormati serta mengenang 
mereka yang berperan besar menjadi 
pemimpin di Mempawah pada 
masanya selain itu makna ziarah juga 
sebagai pengingat kematian bahwa 






5) Seminar Kebangsaan 
Rangkaian acara berikutnya 
adalah kegiatan seminar yang 
dilaksanakan pada siang hari pukul 
13.00 di Keraton Amantubillah. 
Tema seminar biasanya mengikuti 
berita terkini tentang kenegaraan 
yang sedang berkembang dan upaya 
agar adat istiadat budaya tetap lestari 
dalam perkembangan zaman. Tujuan 
seminar atau diskusi ialah membahas 
tentang sejarah, berita maupun isu 
yang sedang berkembang berkaitan 
dengan kerajaan Mempawah serta 
sebagai upaya pelestarian budaya 
lokal agar tetap sesuai dengan 
keadaan aslinya ditengah kemajuan 
globalisasi saat ini serta menekankan 
kesadaran akan pentingnya budaya 
sebagai jati diri suku bangsa. 
6) Toana 
Ritual toana dilakukan pada 
Selasa malam di Keraton 
Amantubillah. Menurut Natsir 
(125:2015) Kata Toana berasal dari 
kata bertuan yang bermakna 
‘menyampaikan pesan dari Istana 
Amantubillah kepada masyarakat. 
Toana merupakan upacara ritual adat 
untuk memberikan penganugerahan 
berupa gelar kehormatan atau gelar 
kebangsawanan kepada orang-orang 
yang dianggap Raja perduli terhadap 
budaya, berjiwa sosial tinggi dan 
berjasa bagi Kerajaaan Mempawah. 
Tanda kehormatan toana berupa 
lencana kerajaan dan gelar 
kebangsawanan yaitu gelar Datu 
untuk putra (pangeran putera) dan 
Datin untuk putri (pangeran puteri). 
Gelar tersebut dipilih oleh Raja 
berdasarkan karakter dan harapan 
kepada duta toana. Demikian toana 
tidak hanya mengangkat derajat 
seseorang namun mengandung makna 
dan doa di dalamnya. Gelar 
kebangsawanan tersebut dipilih dari 
semua kalangan tokoh masyarakat 
tanpa memandang profesi dan 
jabatan. Upacara dibuka dengan 
tarian tradisional dan dalam 
pelaksanaannya terbagi menjadi 3 
(tiga) rangkaian acara yaitu dimulai 
dari penyucian jiwa dengan ritual 
buang-buang, menyantap hidangan 
khusus toana dimana setelah itu ada 
petuah yang amat mulia dari Raja 
Mempawah terhadap makna-makna 
dari sajian yang telah dimakan serta 
harapan kepada penerima toana untuk 
terus membangun negeri. Acara 
diakhiri dengan doa dari berbagai 
dialek bahasa diantaranya bahasa 
arab, bahasa melayu, bahasa bugis, 
bahasa dayak, bahasa bali dan lain-
lain. Pelaksanaan gelar adat toana 
penuh khidmat dan sangat berkesan 
bagi penerima toana atas 
penghargaan yang diberikan oleh 
yang mulia Raja Mempawah. 
7) Mandi Safar 
Mandi Safar ialah mandi yang 
dilakukan untuk menjauhkan diri dari 
bala atau mara bahaya. Adapun niat 
mandi safar yaitu nawaitu rusla minal 
safar lillahi ta’ala yang artinya saya 
berniat mandi safar karena Allah 
Ta’ala. Tujuan mandi Safar ialah 
untuk membersihkan diri, membuang 
segala keburukan hati yang kotor dan 
memohon keselamatan atas bala atau 
musibah pada bulan Safar. Batuallo 
dan Natsir (2007:99) mengungkapkan 
bahwa bala bencana harus dihindari 
dengan selalu memohon ampun 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
perbuatan ini diwujudkan tidak hanya 
dengan berdoa melainkan dilakukan 
ritual mandi-mandi. 
Adapun persiapan mandi Safar 
ialah mencari daun menjuang yang 
bewarna kemerah-merahan kemudian 
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dituliskan diatasnya ayat-ayat Al-
Qur’an berupa salamun tujuh (tujuh 
keselamatan). Alat yang digunakan 
untuk menulis bisa menggunakan 
pensil atau bolpoin, lidi atau segala 
benda yang ujungnya lancip. Daun 
menjuang yang sudah ditulis 
dimasukkan ke dalam wadah air dan 
dibacakan doa selamat dan doa tolak 
bala kemudian dipakai untuk mandi. 
8) Makan Safar 
Makan safar diselenggarakan 
pada hari Rabu pukul 06.00 di 
halaman Keraton Amantubillah 
dimana masyarakat mempawah 
berbondong-bondong membawa air 
putih, aneka kue dan makanan 
tradisional seperti apam, pat lau, 
bontong, pulut panggang, pat lepat 
dan juga ketupat beserta lauk 
pauknya untuk dimakan bersama-
sama. Dalam pelaksanaan prosesi 
makan safar masyarakat duduk saling 
berhadap-hadapan satu sama lain, 
minuman dan makanan yang dibawa 
disusun di tengah-tengah dan dibuka 
agar mengalir berkah doa ketika 
dimakan.  
Acara diawali dengan kata 
sambutan dari Raja Mempawah 
kemudian pembacaan doa selamat 
dan doa tolak bala oleh tokoh agama 
setelah itu membaca doa makan dan 
makan bersama-sama. Demikian 
pelaksanaan prosesi makan safar 
dapat meningkatkan eratnya 
persaudaraan dengan bersantap ria 
saling bercengkarama dan bersenda 
gurau dalam indahnya suasana robo-
robo seperti suasana hari raya. Acara 
diakhiri dengan shalawat kepada nabi 
besar Muhammad SAW dan 




9) Ritual Buang-buang 
Pelaksanaan ritual buang-buang 
pada pukul 08.30.  Keberangkatan 
Raja beserta rombongan menuju 
Muara Kuala Mempawah yang 
berbatasan langsung dengan Laut 
Cina Selatan menggunakan perahu 
yang dikenal dengan perahu penjajab 
dan perahu bidar serta diikuti perahu-
perahu masyarakat.. Menurut 
Purmiasih (2019:50) ritual buang-
buang adalah bentuk penghormatan 
terhadap sungai dan laut yang selama 
ini sebagian besar masyarakat di 
Mempawah bermata pencaharian 
sebagai nelayan. Sungai dan laut 
adalah sumber kehidupan bagi 
masyarakat. 
Adapun peralatan buang-buang 
antara lain, beberapa telur ayam 
kampung, buang pinang, daun sirih, 
paku, bertih, beras kuning, rokok 
daun, keminting, kapur, paku, 
gambir, perabunan, minyak bau, lilin 
wanyik dan beberapa ketupat. setelah 
dibacakan doa semua peralatan 
buang-buang tersebut dilarungkan ke 
laut sebagai bentuk permuliaan kita 
terhadap alam kemudian 
dikumandankan suara adzan 
membuat kita senantiasan bertafakur 
kepada alam dengan merenungi 
ciptaan dan kekuasaan Allah terhadap 
alam yang harus kita jaga 
kelestariannya. 
Ketika peralatan ritual buang-
buang tersebut dilarungkan ke sungai 
itu merupakan simbol bahwa kita 
telah membuang jauh-jauh sifat buruk 
dan serakah kita yang ingin merusak 
dan menguasai alam tanpa 
memikirkan keseimbangan ekosistem 
di dalamnya. Sebagai manusia yang 
hidup berdampingan dengan alam 
sudah sepantasnya untuk merawat 
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dan melestarikan lingkungan alam di 
sekitar kita. 
10) Tepung Tawar Kapal Nelayan 
Setelah melakukan ritual buang-
buang kapal Raja berlayar menuju 
Pelabuhan Kuala Mempawah untuk 
memberikan tepung tawar terhadap 
kapal-kapal nelayan. Adapun proses 
pembuatan tepung tawar yaitu beras 
ditumbuk hingga menjadi tepung lalu 
dimasukkan ke dalam rendaman air 
kunyit dan langir. Alat penepas 
tepung tawar terdiri dari daun 
menjuang, daun gande ruse, daun 
mali-mali dan daun ati-ati 
dikumpulkan menjadi satu lalu diikat 
dengan daun ribu-ribu.  
Ritual ini dilakukan atas 
permintaan masyarakat nelayan 
karena mereka percaya bahwa kapal-
kapal yang diberikan tepung tawar 
oleh Raja dapat mendatangkan 
kerberkahan dengan begitu ketika 
mereka berlayar ke laut akan 
memperoleh hasil yang berlimpah. 
11) Acara Seremonial 
Setelah tepung tawar selesai 
dilakukan kemudian Raja beserta 
rombongan  menghadiri acara 
seremonial robo-robo untuk 
memberikan kata sambutan kepada 
tamu undangan dan pengunjung di 
Pelabuhan Kuala Mempawah. Pada 
saat itu juga Raja memberikan 
penganugerahan gelar kekerabatan 
Kerajaan Mempawah kepada duta 
toana untuk diketahui khalayak luas. 
Kemudian diadakan pula atraksi 
budaya untuk meningkatkan 
eksistensi kearifan lokal. Setelah 
acara seremonial selesai Raja beserta 
rombongan melakukan kirab akbar 
panji-panji Kerajaan  pulang kembali 
ke Istana Amantubillah. Acara 
seremonial dilanjutkan dengan 
berbagai perlombaan tradisional 
seperti lomba sampan, pencak silat,  
pangkak gasing, bola voli, tarik 
tambang dan lain sebagainya yang 
dikelola oleh panitia lokal selama 
satu bulan penuh. 
 
Makna Tradisi Robo-robo Pada 
Masyarakat Mempawah 
Makna adalah maksud dan tujuan 
mengapa suatu kegiatan tersebut harus 
dilakukan. Dalam usaha memahami suatu 
kebudayaan perlu adanya penafsiran 
terhadap simbol-simbol dan bahan ritual 
yang digunakan. Agustianto (2011:6) 
mengatakan bahwa simbol mempunyai 
makna dalam kebudayaan manusia karena 
berfungsi sebagai pangkal titik tolak 
“penangkapan” manusia, yang lebih luas 
dari pemikiran, penggambaran dan 
tindakan. 
Adapun makna tradisi budaya pada 
robo-robo di Kabupaten Mempawah dapat 
diketahui secara historis yaitu rirual yang 
dilakukan pada hari Senin untuk 
mengenang wafatnya Opu Daeng 
Manambon, 26 Safar 1175 H. Hari Selasa 
bermakna untuk mengenang 
dikebumikannya jasad Opu Daeng 
Manambon di Sebukit Rama dan pada 
Hari Rabu untuk memperingati tapak tilas 
kedatangan Opu Daeng Manambon dari 
Kerajaan Matan ke Mempawah. 
 
Nilai Tradisi Robo-robo Pada 
Masyarakat Mempawah 
Nilai budaya adalah niali-nilai yang 
disepakati dan dijunjung tinggi dalam 
lingkungan masyarakat. Batubara 
(2017:92) menuturkan bahwa nilai tradisi 
suatu daerah akan menjadi normatif dalam 
bentuk budaya apabila suatu tradisi yang 
dianut tersebut diagungkan dan dijunjung 
tinggi oleh masyarakatnya. Perayaan 
tradisi robo-robo yang dilakukan oleh 
masyarakat Kabupaten Mempawah 
memiliki nilai-nilai positif yang patut kita 
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junjung tinggi keberadaannya guna 
melestarikan budaya lokal yang telah 
diwariskan secara turun temurun. Adapun 
nilai-nilai yang terkadung dalam tradisi 
robo-robo dapat kita uraikan sebagai 
berkut; 
1) Nilai Ritual 
Ritual merupakan manifestasi 
esensial dari tradisi kebudayaan . 
Gerakan ritual tidak hanya 
menggunakan perantara benda tetapi 
juga melalui ucapan dan gerakan 
yang sudah diatur dan ditentukan agar 
mencapai tujuan simbolik dari ritus 
budaya tersebut. Natsir dkk (2017:56) 
mengatakan bahwa simbol sangatlah 
penting untuk kepentingan 
penghayatan akan nilai-nilai yang 
diwakilinya. Adapun nilai ritual 
dalam tradisi robo-robo ialah sebagai 
bentuk penghormatan terhadap 
leluhur nenek monyang dan 
melestarikan warisan kebudayaannya. 
2) Nilai Spiritual 
Spiritual berasal dari kata spirit 
yang artinya jiwa atau ruh semangat 
yang menjadi dasar manusia 
melakukan suatu tindakan. Menurut 
Solikin (2015;224) spiritualitas 
bersifat komprehensif karena dalam 
spiritual menyentuh semua aspek 
kehidupan seseorang, termasuk 
kontribusinya bagi agama atau 
komunitas. 
Dalam tradisi robo-robo 
semangat spiritual semua panitia 
penyelenggera baik itu dari pihak 
keraton, pemerintah dan masyarakat 
lokal sangat antusias dalam 
menyambut kedatangannya. Semua 
rangkaian agenda dirancang dan 
dikemas sedemikian rupa dari 
pembukaan sampai penutupan agar 
berjalan dengan baik, menarik dan 
meriah. Perayaan robo-robo yang 
sakral pada setiap prosesi adat ritual 
yang dilakukan dan semarak pada 
acara hiburan yang disajikan 
membuat masyarakat berkumpul 
meningkatkan tali silaturahmi 
sekaligus melestarikan budaya yang 
telah terjaga sejak ratusan tahun lalu. 
3) Nilai Entertaiment 
Nilai entertainment adalah 
bentuk pertunjukan yang diberikan 
untuk menghibur masyarakat. Nilai 
entertaiment banyak disajikan 
terutama pada saat acara seremonial 
robo-robo karena adanya atraksi 
budaya diantaranya pencak silat, 
tarian tradisional, seni teater, lagu 
daerah yang dihadiri oleh semua tamu 
undangan dari seluruh nusantara. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data yang disajikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa makna dan nilai 
tradisi robo-robo sebagai pelestarian 
budaya lokal Kabupaten Mempawah 
adalah; (1) Robo-robo merupakan upacara 
tahunan yang besar dan sakral 
dilaksanakan oleh masyarakat Kabupaten 
Mempawah pada pekan terakhir bulan 
Safar.  Sejarah digelarnya budaya robo-
robo diawali dengan kedatangan Opu 
Daeng Manambon dan Putri Kesumba 
beserta rombongan dari kerajaan Matan 
menuju Mempawah. Kedatangannya pada 
hari Rabu terakhir bulan Safar dimana 
sebagaian Orang Islam percaya bahwa 
bulan Safar merupakan bulan penuh 
musibah, maka dari itu Opu Daeng 
Manambon membaca doa selamat dan doa 
tolak bala kemudian makan bersama 
masyarakat di alam terbuka yang 
kemudian dikenal dengan robo-robo.; (2) 
Tradisi robo-robo dilaksanakan pada hari 
Senin, Selasa dan Rabu di pekan terakhir 
bulan Safar. Adapun ritual yang pertama 
pada hari senin pagi yaitu pelepasan 
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satwa, sore harinya dilaksanakan kirab 
pusaka sekaligus pencucian pusaka perang 
Kerajaan dan malam harinya di adakan 
haulan Opu Daeng Manambon. Pada hari 
selasa pagi ialah ritual ziarah akbar ke 
makam Opu Daeng Manambon dan Putri 
Kesumba di Komplek makam-makam 
Raja yang pernah memerintah Mempawah 
setelah pulang dari ziarah diadakan 
semina kebangsaan dan malam harinya 
digelar adat toana. Pada pagi hari Rabu 
melakukan mandi Safar dan dilanjutkan 
dengan makan Safar, setelah itu dilakukan 
ritual buang-buang di Muara Kuala 
Mempawah kemudian Raja memberikan 
tepung tawar terhadap kapal-kapal nelayan 
dan mengahadiri acara seremonial robo-
robo; (3) Makna tradisi robo-robo yang 
dilangsungkan selama 3 (tiga) hari 
berturut-turut pada bulan Safar antara lain, 
hari Senin untuk memperingati wafatnya 
Opu Daeng Manambon, hari Selasa untuk 
mengenang dikebumikannya jasad Opu 
Daeng Manambon dan hari Rabu untuk 
memperingati tapak tilas kedatangan Opu 
Daeng Manambon dari Matan ke 
Mempawah. Terdapat 3 (tiga) nilai dalam 
tradisi robo-robo yang patut kita junjung 
tinggi keberadaaannya. Nilai-nilai tersebut 




Berdasarkan hasil penelitian yang  
telah dipaparkan, adapun saran yang dapat 
disampaikan kepada berbagai pihak yaitu; 
(1) Pemerintah Daerah sangat berperan 
besar dalam pergelaran adat budaya robo-
robo di Kabupaten Mempawah karena 
Pemerintah yang mengatur Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). 
Pemerintah Daerah seharusnya dapat 
mengelola anggaran dana robo-robo 
secara maksimal agar gelar budaya robo-
robo semakin meriah terlebih lagi budaya 
robo-robo sudah ditetapkan sebagai 
warisan budaya tak benda oleh Mentri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI pada 
tahun 2016; (2) Generasi muda hendaklah 
memiliki rasa ingin tahu tinggi untuk 
mempelajari dan ikut bepartisipasi 
terhadap pelaksanaan adat istiadat budaya 
lokal sebagai upaya melestarikan budaya 
di Kabupaten Mempawah yang sudah 
terjaga selama ratusan tahun lalu; (3) 
Masyarakat Kabupaten Mempawah harus 
selalu menjaga dan melestarikan 
kebudayaannya. Karena dengan ikut 
memeriahkan budaya robo-robo 
merupakan bentuk dari menghargai 
sejarah dan penghormatan kepada orang-
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